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ABSTRAK

Peran suami seharusnya sebagai kepala keluarga dan pencari natkah utama
dalam keluarga. Akan tetapi berbeda dengan kejadian di Blok Ratu Timur, Desa
Panembahan, Plered, Cirebon yang mana mayoritas seorang perempuan atau istri
sebagai pencari nafkah utama keluarga untuk turut ikut andil dalam memenuhi
ekonomi keluarga yang di latar belakangi suami di daerah tersebut enggan untuk
bekerja. Sehingga menyebabkan beban ekonomi beralih kepada istri. Hal ini terus
berlangsung dalam sebuah keluarga yang dapat mengakibatkan konflik dalam
rumah tangga dan tidak sejalan dengan syari’at Islam atau aturan hukum yang
berlaku.

Penelitian ini menggunakan teori Magdasid asy-Syari‘ah dan antropologi
sosial. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis.
Yakni, data penelitian diambil dengan teknik wawancara dan observasi. Pendekatan
yang digunakan adalah normatif antropologi, analisis data secara kualitatif dengan
metode induktif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran istri sebagai pencari nafkah
utama keluarga menjadi buruh (pembantu rumah tangga) dan pedagang di pasar,
para istri tersebut juga mampu membagi waktunya untuk memenuhi hak dan
kewajibannya sebagai ibu rumah tangga walaupun dia seorang yang memenuhi
kebutuhan secara materil dan non materil pada keluarganya karena suami yang
tidak bekerja. Merujuk pada teori Magasid asy-Syari ‘ah juga termasuk asas ad-
Daruriyyah (kebutuhan pokok) yang mana tergolong pada hifz al-Nafs (melindungi
jiwa), dan hifz al-Nasab (melindungi keturunan). Kemudian, jika dilihat dari teori
antropologi sosial seharusnya suamilah yang tetap memiliki kewajiban pokok
untuk mencari nafkah. Namun, istri tersebut justru berperan sebagai pencari nafkah
utama keluarga karena suami yang tidak berkenan untuk mencari natkah dengan
alasan suami sulit mendapatkan pekerjaan dan hanya melimpahkan kewajibannya
kepada istri.

Kata Kunci : Nafkah, Magasid asy-Syari ‘ah, Hak dan Kewajiban Suami dan Istri.



ABSTRACT

The husband's role should be as the head of the family and the main
breadwinner in the family. However, this is different from the incident in the Ratu
Timur Block, Panembahan Village, Plered, Cirebon, where the majority of women
or wives are the main breadwinners of the family to take part in fulfilling the
family's economy because their husbands in that area are reluctant to work. This
causes the economic burden to shift to the wife. This continues to occur in a family
which can result in conflict within the household and is not in line with Islamic law
or applicable legal regulations.

This research uses Magasid asy-Syart ‘ah theory and social anthropology.
The method used in this research is descriptive analytical. Namely, research data
was taken using interview and observation techniques. The approach used is
normative anthropology, qualitative data analysis using inductive methods.

The results of this research show that the role of wives as the main
breadwinner of the family is laborers (housemaids) and traders in the market, these
wives are also able to divide their time to fulfill their rights and obligations as
housewives even though they are someone who fulfills their needs both materially
and non-materially. material to her family because her husband does not work.
Referring to the Magdasid asy-Syari ‘ah theory, it also includes the principles of ad-
Daruriyyah (basic needs) which are classified as hifz al-Nafs (protecting the soul),
and hifz al-Nasab (protecting offspring). Then, if seen from social anthropological
theory, it should be the husband who still has the basic obligation to earn a living.
However, the wife actually acts as the main breadwinner for the family because the
husband is not willing to earn a living on the grounds that it is difficult for the
husband to find work and only delegates his obligations to the wife.

Keywords: Livelihood, Maqgasid asy-Syari ‘ah, Rights and Obligations of Husband
and Wife.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Konversi dari huruf satu bahasa ke bahasa lain dikenal sebagai transliterasi.
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No: 158 tahun 1987 dan
No: 0543 b/U/1987, transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini adalah
transliterasi dari bahasa Arab ke bahasa Latin. Secara umum, uraiannya adalah

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

I:::ll)f Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
< Ta’ )’ Te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ Kh ka dan ha
4 Dal D De
3 Zal V4 ze (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
] Ta’ T te (dengan titik di bawah)




b Za’ Z zet (dengan titik di bawah)
I ‘Ain ¢ koma terbalik di atas
& Gain G Ge

o Fa’ F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf Kh Ka

J Lam L ‘el

a Mim M ‘em

o Nun N ‘en

3 Waw W W

° Ha’ H Ha

s Hamzah > Apostrof

T Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap (Syaddah)

Ditulis muta’ addidah

Ditulis ‘iddah

C. Vokal Pendek

1. ——m e Fathah Ditulis “a”
2. ——- e Kasrah Ditulis “1”
3. —— {3 e Dammah Ditulis “u”

D. Vokal Panjang




Fathah + alif a
1 ditulis
Ol Istihsan
Fathah + ya’mati a
2 o ditulis
Pt Unsa
Kasrah + ya’ mati 1
3 ditulis _
o slatl al-‘Alwant
Dammah + wawu mati a
4 ditulis
A 3&& ‘U lﬁm

E. Vokal Rangkap

Fathah + ya’mati ai
1 ditulis
pR s Gairihim
Fathah + wawu mati au
2 i ditulis
Js Qaul

F. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata ( Dipisahkan dengan Apostrof )

Al Ditulis a’antum
s Ditulis u’iddat
Al S oY Ditulis /la’in syakartum

G. Kata Sandangan Alif + Lam
a. Jika diikuti dengan huruf Syamsiyyah maka ditulis menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dan menghilangkan huruf el (I) nya.

Al ) Ditulis ar-Risalah

Xi



sludl) Ditulis an-Nisa’

b. Jika diikuti oleh huruf Qamariyyah

OIAY Ditulis al-Quran

bl Ditulis al-Qiyas

-

H. Penulisan Kata-kata pada Kalimat

sl Ditulis Ahl ar-Ra’yi

alud) Jal Ditulis Ahl as-Sunnah

I. Penulisan Ta’ Marbutah di Akhir Kata

a. Jika Ta’ dimatikan ditulis “h”

-

4ala Ditulis hikmah

e Ditulis ’illah

Ketentuan tersebut tidak berlaku untuk kata-kata Arab yang telah diserap
kedalam Bahasa Indonesia. Seperti contoh zakat, shalat, dan sebagainya.
Kecuali apabila memang dikehendaki menggunakan lafal aslinya.

b. Jika diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua terpisah, maka Ta’ ditulis

dengan “h”

. ditulis
sLd g¥lda) S
Karamah al-Auliyaa’
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c. Jika Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dhammah

maka dapat ditulis “t” atau “h”

ditulis
his) 3185
Zakah al-Fitr

J. Pengecualian

Penggunaan Sistem transliterasi ini tidak berlaku untuk :

1) Kosakata bahasa Arab yang umum digunakan dalam bahasa Indonesia dan
terdapat pada Kamus Umum Bahasa Indonesia.

2) Judul buku yang menggunakan kata Arab namun telah dilatinkan oleh
penerbitnya, seperti fikih Jinayah.

3) Nama penulis menggunakan nama Arab namun berasal dari negara yang
menggunakan huruf latin, contoh: M. Quraish Shihab.

4) Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, contoh Al-

Ma'arif, dll.
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KATA PENGANTAR
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan bentuk organisasi kecil yang paling solid
dalam masyarakat. Keluarga terdapat dua atau lebih dua pribadi yang
tergabung karena hubungan darah, hubungan perkawinan atau
pengangkatan, di hidupnya dalam satu rumah tangga, berinteraksi satu sama
lain dan di dalamya peran masing masing dan menciptakan serta
mempertahankan suatu kebudayaan.! Adapun dalam keluarga memiliki
beberapa komponen yaitu, Bapak Ibu dan anak. Bapak sebagai kepala
keluarga atau rumah tangga memiliki kewajiban memenuhi nafkah dalam
keluarga.

Umumnya suami memegang penuh peran kepala keluarga tetapi, hal
ini berlandaskan, budaya patriarki yang telah mendarah daging di Indonesia.
seiring berjalannya zaman saat ini, tidak sedikit seorang perempuan atau
istri yang bekerja hanya sebagai ibu rumah tangga. Namun, seorang istri
juga turut ikut andil dalam memenuhi ekonomi keluarga baik dilatar
belakangi untuk membantu suami atau sampai menjadi keluarga keluarga.
sebagian wanita terkadang tidak melakukan peran sebagai istri (ibu rumah

tangga). Bahkan, seorang Istri menjadi tulang punggung keluarga keluarga.

1 Baron, R. A dan Donn Byrne, Psikologi Sosial, (Jakarta: Erlangga), him, 271.



Di Blok Ratu Timur, Desa Panembahan Plered, Cirebon, muncul
fenomena menarik di mana banyak istri menjadi pencari nafkah utama
dalam keluarga. Hal ini terjadi karena suami di daerah tersebut enggan
untuk bekerja, yang menyebabkan beban ekonomi beralih kepada istri.
Kondisi ini menciptakan dinamika sosial dan ekonomi yang berbeda, di
mana wanita tidak hanya berperan sebagai pengurus rumah tangga, tetapi
juga sebagai pencari nafkah. Ketergantungan keluarga terhadap pendapatan
istri  mengubah pandangan tradisional tentang peran gender dan
memberikan tantangan baru dalam mengelola keuangan serta tanggung
jawab keluarga.

Kondisi ini menimbulkan berbagai masalah, baik dari segi ekonomi
maupun sosial. Banyak istri yang merasa tertekan karena harus memenuhi
kebutuhan keluarga seorang diri, sementara suami yang tidak berkontribusi
secara finansial mungkin mengalami stigma sosial dan kehilangan rasa
percaya diri. Selain itu, adanya ketidaksetaraan dalam pembagian peran
dapat menimbulkan konflik dalam hubungan suami istri, mempengaruhi
stabilitas emosional dan psikologis keluarga. Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi lebih dalam tentang dampak dari perubahan peran ini dan
mencari solusi yang dapat mendukung kesejahteraan keluarga di
masyarakat Blok Ratu Timur. Pria dan wanita mempunyai status sama
dalam al-Qur’an dalam hal ini baik dengan ‘Abdullah maupun Khalifah di
bumi. Mereka diciptakan untuk saling menyempurnakan, diantara keduanya

tidak terdapat keutamaan dalam hal penciptaan maupun dilihat dari struktur



sosial masyarakat Islam.?

Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang
mengatur hak dan kewajiban suami dan istri dalam Bab v Pasal 30 sampai
dengan Pasal 34. Undang-Undang Perkawinan Pasal 30 menyatakan
“Suami istri memikul kewajiban yang luhur menegakkan rumah tangga
yang terjadi sendi dasar dari susunan masyarakat”.® Undang-Undang
Perkawinan Pasal 31 mengatur tentang kedudukan suami istri yang
menyatakan:*

1. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama
dalam masyarakat.

2. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.

3. Suami adalah kepala rumah tangga dan istri adalah isbu rumah tangga.

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan teknologi di era globalisasi
yang begitu pesat berdampak pada menipisnya batasan jenis pekerjaan
untuk pria maupun wanita. Hal tersebut juga mendorong wanita untuk
berpartisipasi dalam mengimplementasikan intelektualitas sekaligus
membantu perekonomian keluarga dengan bekerja di berbagai sektor.

Wanita mempunyai potensi dalam memberikan kontribusi

133.

2 Supriatna, et al, Figh Munakahat I, (Yogyakarta: Teras, 2009), him .5.

3 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: Pressindo, 2010), him.

4 Supriatna, et al, Figh Munakahat I him. 100.



pendapatan rumah tangga, sebagai upaya dalam menjaga ketahanan
keluarga. Anggota rumah tangga wanita terjun ke pasar kerja guna
menambah pendapatan rumah tangga yang dirasakan tidak cukup. Dalam
pendangan islam tidak ada larangan bagi perempuan untuk bekerja,

sebagaimana firman Allah, hal tersebut termaktub dalam Q.S At-Taubah:
Saed s3lgdly i) wle d O35y Ogashly oy WShos ab) (g kas! 59
20skens w257

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal bedasarkan ketuahana yang maha Esa.
Demikan bunyi ketentuan pasal 1 Undang-Undang 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan. UU 1 tahun 1974 tentang perkawinan memiliki pertimbagan
bahwa sesuai dengan falsafat pancasila serta cita-cita untuk pembinaan
hukum nasional, perlu adanya undang-Undang tentang perkawinan yang
berlaku bagi semua warga Negara.®

Pasal 1 UU perkawinan dalam penjelasan pasal demi pasal
dijelaskan bahwa perkawinan sangat erat hubungannya dengan kerohanian
dan agama. Penjelasan pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974
menyebutkan bahwa sebagai Negara yang bedasarkan pancasila, di mana

sila yang pertama ialah ketuhanan yang maha Esa, maka perkawinan

5> At-Taubah (9) : 105.

8 Undang-Undang Nomor 1 Pasal 1 tahun 1974 tentang Perkawinan.



mempunyai hubungan erat sekali dengan agama atau kerohanian.” Sehingga
perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir atau jasmani, tetapi unsur
batin atau rokhani juga hubungan dengan keturunan, yang pula merupakan
tujuan perkawinan, pemeliharaan dan pendidikan menjadi hak dan
kewajiban orang tua.

Tujuan perkawinan yang mulia adalah membina keluarga bahagia,
kekal, abadi bedasarkan ketuhanan yang maha Esa, maka terdapat
pengaturan mengenai hak dan kewajiban suami istri masing-masing.
Apabila terpenuhi, maka dambaan suami istri dalam kehidupan berumah
tangga akan dapat terwujud karena didasarkan rasa cinta dan kasih sayang.

Adanya ketentuan-ketentuan mengenai hak dan kewajiban suami
istri dalam sebuah rumah tangga agar pasangan suami istri saling mengerti,
dan memahami mana yang menjadi wewenang dari masing-masing. Sesuai
dengan pasal 80 Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang kewajiban suami
yang berbunyi; “Suami melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya”. Dengan
adanya aturan tersebut keduanya dapat mengetahui hal-hal yang menjadi
hak suami atau hak istri yang menjadi kewajiban suami atau kewajiban istri.
hak dan kewajiban suami istri telah diatur dalam UU No.1 Tahun 1974
tentang perkawinan Pasal 34 ayat (1) menyatakan “Suami wajib melindungi

istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga

" 1bid.



sesuai dengan kemampuan” ®

Membina sebuah rumah tangga bukan hanya untuk saling menguasai
dan memiliki antara satu pihak dengan pihak lain. Pernikahan bukan sekadar
sarana pemuas nafsu seksual semata tetapi terdapat banyak tugas dan
kewajiban yang besar bagi kedua pihak yang termaksud (suami dan istri)
tanggung jawab ekonomi. Sebagian besar ibu rumah tangga di Blok Ratu
Timur, Panembahan, Plered, Cirebon berperan sebagai pencari nafkah
utama keluarga sehingga dapat memenuhi kebutuhan ekonomi.

Peran keluarga yang sangat penting menuntut adanya sebuah
tanggung jawab dari anggota keluarga, tidak hanya tanggung jawab kepada
Allah SWT, tetapi dari anggota keluarga dan fungsi-fungsinya itu juga
merupakan sebuah amanat (sebuah tanggung jawab terhadap keluarga itu
sendiri) untuk senantiasa membina dan mengembangkan kondisi kehidupan
keluarga kepada taraf atau tingkatan yang lebih baik. Maka dari itu
diperlukan adanya sebuah kerja sama dan saling mengerti antara satu
dengan yang lainnya (suami dan istri) dalam menjalani kewajiban msing-
masing. Sehingga bisa memperkokoh perkawinan dan kehidupan dalam
keluarga.

Kehidupan dalam keluarga pasti tidak luput dari beragam kesibukan
yang mana tidak hanya suami yang memiliki kesibukan diluar rumah

sebagai pencari nafkah dan kepala keluarga, tetapi istri pun memiliki profesi

8 |bid., Pasal 34.



atau pekerjaan diluar rumah.® Peran istri yang sangat penting dalam
keluarga, yaitu berperan sebagai ibu rumah tangga dan seorang istri
mempunyai tugas dan kewajiban tersendiri yang terkadang tugas tersebut
tidak bisa digantikan atau dialinkan kepada orang lain demi keutuhan dan
kebahagiaan keluarga. Dalam rumah tangga, suami dan istri sama-sama
memiliki hak dan kewajiban dengan kaitannya itu terdapat beberapa hal:
1. Kewajiban suami terhadap istrinya merupakan hak istri dari suaminya
2. Kewajiban istri terhadap suaminya yang merupakan hak suami dari
istri

3. Kewajiban bersama suami istri
4. Hak bersama suami istri.'

Adapun kewajiban suami terhadap istri dapat dibagi kedalam dua
bagian:
1. Kewajiban yang bersifat materi yaitu; nafkah dan mahar
2. Kewajiban yang bersifat non materi yaitu; kebutuhan biologis

Pada era modern ini dengan kemajuan peradaban yang semakin
berkembang, banyak sekali masyarakat yang bekerja. Kebutuhan keluarga
menjadi tanggung jawab suami istri dalam mencukupi lahir maupun batin.
Sebagaimana melihat kenyataan hidup saat ini, dan pada kenyataannya tidak

semua kebutuhan dapat dipenuhi, sehingga keadaan ini membuat ibu rumah

® Muhammad Thahir maloko, Arif Rahman. Mengatasi kejenuhan suami istri perspektif
Imam Mazhab. (Makassar: Mazahibuna, 2020), him. 232

10 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figih Munakahat dan
Undang- undang Perkawinan, Edisi I, Cet ke-3, (Jakarta: Prenada Media, 2007), him. 160.



tangga tidak tinggal diam. Dalam hal ini peran wanita terus mengalami
perkembangan. Dalam dunia yang semakin tinggi menjadi suatu kewajaran
jika seorang ibu bekerja dengan tujuan untuk meningkatkan ekonomi
keluarga. Jadi tidak hanya lingkup keluarga saja, tetapi juga didalam bidang
sosial, politik, dan juga bidang ketenaga kerjaan. Mengingat emansipasi
wanita, merekan tidak mungkin terus-menerus berdiam diri dirmah. Mereka
dibenar ikut aktif bekerja dalam segala bidang sesuai dengan kodrat
kewanitaannya.

Salah satu alasan tersendiri bagi penulis dalam memilih lokasi
penelitian di Blok Ratu Timur Desa Panembahan, Kecamatan Plered,
Kabupaten Cirebon karena sebagian besar ibu rumah tangga (istri) sebagai
pencari nafkah utama keluarga. Menurut pengamatan yang penulis lakukan,
ada beberapa faktor yang menyebabkan istri sebagai tulang punggung
keluarga ialah: 1) Suami tidak memiliki pekerjaan tetap, 2) Suami tidak
memiliki pekerjaan sama sekali, 3) Suami meninggal dunia.

Atas dasar persoalan diatas, penulis merasa tertarik untuk membahas
dan mengangkatnya dalam sebuah judul skripsi. Hal ini dikarenakan
banyaknya fenomena suami yang melalaikan kewajibannya, yaitu memberi
nafkah kepada istri. sehingga judul yang diangkat dalam skripsi ini adalah:
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERAN ISTRI
SEBAGAI PENCARI NAFKAH UTAMA KELUARGA (STUDI DI

BLOK RATU TIMUR DESA PANEMBAHAN, PLERED, CIREBON”



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran seorang istri sebagai pencari nafkah utama keluarga
di Blok Ratu Timur, Desa Panembahan, Plered, Cirebon?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan antropologi sosial terhadap peran
istri sebagai pencari nafkah utama keluarga di Blok Ratu Timur, Desa

Panembahan, Plered, Cirebon?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Untuk menjelaskan peran seorang istri sebagai pencari nafkah utama
keluarga.
2. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap peran istri sebagai

pencari nafkah utama keluarga.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan terhadap
literatur dan karya-karya ilmiah yang membahas tentang istri sebagai tulang
punggung keluarga dan peran seorang istri yang bekerja sudah banyak
dilakukan. Akan tetapi, kajian yang membahas peran istri sebagai pencari
nafkah utama keluarga masih minim. Telaah pustaka ini berkaitan dengan
beberapa karya ilmiah tentang peran istri yang bekerja, istri sebagai tulang
punggung keluarga untuk memastikan orisinalitas sekaligus sebagai salah
satu kebutuhan ilmiah terkait digunakan sebagai penelusuran pustaka yang
mempunyai persamaan dengan peneliti yang sedang peneliti lakukan.
Sejauh pendalaman peneliti ditemukan beberapa skripsi, artikel, dan jurnal.

Adapun beberapa hasil pendalaman yang dapat peneliti uraikan adalah
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sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang disusun oleh Eva Yuliana dengan judul
“Peran Wanita Pencari Nafkah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Keluarga (Studi Di Pasar Pajang Bandar Lampung)”. Adapun fokus
penelitian Eva ialah mendeskripsikan peran dan faktor pendukung serta
penghambat para wanita pencari nafkah di Pasar Panjang Bandar Lampung
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Perbedaannya terletak
pada pengaruh istri sebagai tulang punggung keluarga, di mana suami yang
kurang mencukupi dalam pemenuhan nafkah sehari-hari sehingga mereka
menjadi tulang punggung keluarga yang memiliki konsep multidimensi
selain itu perbedaan juga terdapat pada tempat lokasi penelitian.!

Kedua, artikel yang disusun oleh Holijah, yang berjudul “Konflik
Peran Ganda Wanita Terhadap Ketahanan Ekonomi Keluarga”. Adapun
hasil penelitian nya, yaitu wanita dapat bekerja di luar selama mendapatkan
izin dari suami dan tidak bertentangan dengan syariah. Serta menghindari
pekerjaan yang tidak sesuai dengan kodrat kewanitaannya menjalankan
tatakrama, adab muslimah ketika berada diluar rumah. Perbedaannya ialah
penelitian ini meruoakan studi kasus yang hanya membahas peran wanita
yang bekerja serta pemenuhan kewajibannya dalam rumah tangga dan

berbeda tempat lokasi penelitian.?

1 Eva Yuliana, “Peran Wanita Pencari Nafkah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Keluarga (Studi Di Pasar Pajang Bandar Lampung),” Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, (2019).

12 Holijah, “Konflik Peran Ganda Wanita Terhadap Ketahanan Ekonomi Keluarga,” Jurnal
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Ketiga, skripsi karya Nur Rosyidin Analisis Hukum Islam Terhadap
Perubahan Peranan Istri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga (Studi Kasus di
Parimono Desa Plandi Jombang), Skripsi ini membahas tentang peranan
istri yang bekerja sebagai pencari nafkah keluarga. Padahal seharusnya yang
diperintahkan Allah untuk mencari nafkah adalah seorang suami. Seorang
istri diperbolehkan bekerja untuk membantu suami asalkan tidak sampai
melalaikan kewajibannya mengurus rumah tangga dan mendidik anak-
anaknya. Dalam skripsi Nus Rosyidin, seorang istri bekerja sebagai buruh
pabrik. Sehingga meskipun dia sebagai pencari nafkah keluarga namun dia
mampu melaksanakan kewajibannya menjadi ibu rumah tangga dan
mendidik anak-anaknya.*®

Skripsi ini memiliki kesamaan pembahasan dengan pembahasan
skripsi yang penulis susun, akan tetapi memiliki perbedaan yaitu dilihat dari
jenis pekerjaan istri. Skripsi yang disusun penulis, istri menjadi tulang
punggung keluarga terhadap ketahanan keluarga tidak melihat jarak dan
waktu. Sedangkan, dalam skripsi Nur Rosyidin, istri sebagai buruh pabrik
yang mana dari segi waktu dan jarak dapat dijadikan toalk ukur sehingga

dapat membagi waktu untuk melaksanakan kewajibannya.

Al-akhwal, Vol. 12, No 1, 2019, him. 56.

13 Nur Rosyidin, “Analisis Hukum Islam Terhadap Perubahan Peranan Istri Sebagai Pencari
Nafkah Keluarga”, Skripsi, Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya, (2011).
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E. Kerangka Teori
1. Magqgasid Asy-Syari ‘ah

Magasid jamak dari kata maqgsud yang berarti tuntutan, kesengajaan
atau tujuan. asy-Syari‘ah adalah sebuah kebijakan (hikmah) dan
tercapainya perlindungan bagisetiap orang pada kehidupan dunia dan
akhirat. Adapun makna Magasid asy-Syart‘ah. Secara istilah adalah
nilai-nilai yang menjadi tujuan penetapan hukum. Sebagai landasan
dalam berijtihad dalam rangka menetapkan hukum, maka tidaklah
berlebihan jika dikatakan bahwa pertimbangan Magqasid asy-Syari ‘ah.
menjadi suatu yang urgen bagi masalah-masalah yang tidak ditemukan
hukumnya secara tegas dalam nas.*

Magasid asy-Syari‘ah., terdapat beberapa tema yang memiliki
keterkaitan erat dengan terminologi ini, antara lain, seperti; hikmah,
makna, illat, munasabah, dan maslahah. literatur para ulama klasik
seringkali dengan tema-tema inilah yang digunakan untuk menunjukkan
magqasid dari suatu hukum.®

Magasid asy-Syari‘ah  terdiri dari dua kosa kota yaitu al-
Magasid dan al-Syari’'ah. al-Magqasid adalah bentuk plural dari kata al-

Maqasad dari akar kata al-Qasd. Di dalam al-Qur’an ada di temukan

14 Guluh Nashrullah, Kartika Mayang Sari R Dan H Hasni Noor, Jurnal Ekonomi Syariah
Dan Hukum Ekonomi Syariah: Konsep Magasid Syariah Dalam Menentukan Hukum Islam
(Perspektih Al- Syatibi Dan Jusser Auda) Vol: 1 ISSUE | Desember 2014. HIm 50.

15 Al-Khadimi, al-ljtihad al-Magashidi, (Riyadh: maktabah ar-Rusyd, 2005), jilid 1, him.
48.
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beberapa kata atau turunannya sesuai dengan siyag-nya:

o) (SO 2L gy ol Lty el 2l il e

Ajakan ini berdasarkan bukti-bukti dan argumentasi yang tidak
terbantahkan. Lawan kata al-gqasd adalah al-jair yaitu jalan yang
menyimpang. Kedua adalah tujuan yang paling utama (al-i 'timad wa al-
amm). Makna ini yang sering digunakan yang dimaksud oleh ulama
fikih dan usul fikih. Tujuan dari al-Magasid adalah acuan dari setiap
tujuan perbuatan mukalaf dan hukum berubah seiring dengan perubahan
tujuan (al- Magasid) ia adalah elemen yang terdalam yang menjadi
landasan dalam setiap perbuatan seseorang. Tujuan dan niat dalam hal
ini tidak ada perbedaannya yang mendasar. Beberapa makna Magasid
asy-Syart ‘ah, perlu di jelaskan istilah-istilah terkait dalam usul fikih
sebagaimana dijelaskan asy-Syatibi dan lbnu ‘Asyur, yaitu:

a. Hikmah adalah tujuan di tetapkan atau di tiadakan suatu hukum,
seperti ifshar (berbuka) sebagai hikmah dari adanya masyaqgoh
(kesulitan).

b. Maslahah adalah setiap perkara yang memberikan kemanfaatan
dan menghapus kemadaratan.

c. llat adalah sifat yang zahir (jelas), mudabi¢ (bisa diterapkan

dalam segala kondisi), yang menjadi manar (acuan) setiap

16 An-Nahl: (16): 9.
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hukum, seperti safar menjadi ilat syariatkannya ghasr.*’
Dari definisi- definisi di atas dapat disimpulkan dua hal penting:
a. Setiap magasid (tujuan) dalam Magasid asy-Syari‘ah adalah
setiap masl/ahah baik berupa manfaat yang dicapai atau mudarat
yang di hindarkan, jadi substansi Magqasid asy-Syari‘ah adalah
maslahah.
b. Magqasid asy-Syart ‘ah sering dikenal juga dengan istilah hikmah.
c. Jika Magasid asy-Syart‘ah berfungsi menguatkan isi hukum,
maka ilat berfungsi menentukan ada atau tidaknya sebuah hukum.
Asy-Syatibi menyatakan, “Sesungguhnya syari’ah mempunyai
tujuan untuk merealisasikan kemaslahatan manusia di dunia dan di
akhirat”. Dari pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuan
syari’ah menurut asy-Syatibi adalah kemaslahatan umat manusia. Lebih
jauh, ia menyatakan bahwa tidak ada satupun hukum Allah SWT yang
tidak mempunyai tujuan karena hukum yang tidak mempunyai tujuan
yang sama dengan membebankan sesuatu yang tidak dapat
dilaksanakan. Kemaslahatan, dalam hal ini, diartikannya sebagai segala
sesuatu yang menyangkut peran istri sebagai pencari nafkah utama
keluarga.
Dengan menganalisis pengembangan intelektualnya, asy-Syatibi

mendalami berbagai ilmu, baik yang berbentuk ‘ul/iim al-Wasa il

17 0Oni Syahroni Dan Adi Warman A. Karim, Magasid Bisnis Dan Keuangan Islam Sintesis
Fikih Dan Ekonomi (Depok: Rajawali Pers, 2017). him. 3.
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(metode) maupun ‘ulim al-Magasid (esensi dan hakikat). Meskipun
mempelajari dan mendalami berbagai ilmu, , asy-Syatibi lebih berminat
untuk mempelajari bahasa Arab dan  khususnya ushul fikih.
Ketertarikannya terhadap ilmu ushul fikih karena menurutnya
metodologi dan filsafah fikih Islam merupakan faktor yang sangat
menentukan kekuatan dan kelemahan fikih dalam menanggapi
perubahan sosial. Kajian ilmu fikih, nafkah disebut dengan “nafagah”
dengan aturan yang sesuai Kompilasi Hukum Islam supaya tidak ada
salah satu pihak yang dirugikan sehingga prakteknya menjadi adil antara
keduanya yakni, suami dan istri.

Berdasarkan kandungan Magasid asy-Syart ‘ah, ulama ushul fikih
membaginya sebagai berikut :

a. Al-Magasid al-ammah, yaitu tujuan umum yang menyangkut
kepentingan orang banyak. Tujuan umum ini tidak berarti untuk
kepentingan semua orang, tetapi bisa berbentuk kepentingan
mayoritas umat. Misalnya ulama membolehkan membunuh
penyebar bid'ah yang dapat merusak agidah umat, karena
menyangkut kepentingan orang banyak.

b. Al-Magasid al-Khassah, yaitu tujuan khusus. Tujuan khusus ini
yang berkaitan dengan hubungan perkawinan dan keluarga.
Pentingnya pembagian tujuan yang ingin dicapai syarak dalam
ekonomi, tujuan yang ingin dicapai syarak dalam bidang

mu’amalah yang bersifat fisik, tujuan yang ingin dicapai syarak
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dalam masalah hukum pidana, peradilan, dan amal-amal

kebaikan.

c. Al-Magasid al-Juz iyyah yaitu tujuan yang hendak dicapai syarak
dalam menetapkan hukum syarak, dalam menetapkan hukum
wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah terhadap sesuatu, atau
menetapkan sesuatu menjadi sebab, syarat, dan penghalang.
Dibolehkan untuk menjalin hubungan tolong menolong sesama
manusia.

Imam Al-Ghazali mengenalkan lima prinsip dalam kitabnya al-
Mustashfa Ushul al-Figh yang kemudian diterima oleh para ulama fikih
setelahnya dan disepakati sampai hampir menjadi ijmak. Kelima pokok
ini disebut dengan Al-Kulliyat al-Khamsah. Demi mewujudkan dan
memelihara kelima pokok di atas, wulama Ushul fikih
mengkatagorikannya dalam berbagai tingkatan, sesuai dengan kualitas
kebutuhannya. Tiga katagori tersebut, yakni:

Pertama, Kebutuhan ad-Daruriyyah, adalah kemashlahatan
mendasar yang menyangkut dalam mewujudkan dan melindungi
eksistensi kelima pokok di atas, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta. Apabila kemashlahatan ini hilang, maka kehidupan manusia bisa
hancur tidak selamat, baik di dunia maupun di akhirat. Menurut Imam,
asy-Syaribi, di atas kelima hal inilah agama dan dunia dapat berjalan
seimbang, dan apabila dipelihara akan dapat memberi kebahagiaan bagi

masyarakat dan pribadi. ad-Daruriyyah diwujudkan dalam dua
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pengertian; pada satu sisi, pada satu sisi harus diwujudkan dan
diperjuangkan, sementara di sisi lain, segala hal yang dapat
menghalangai pemenuhan kebutuhan tersebut harus disingkirkan.

Kedua, Kebutuhan al-Haajiyyah, adalah dalam rangka
perwujudan dan perlindungan yang diperlukan dalam melestarikan lima
pokok tersebut di atas, tetapi kadar kebutuhan berada di bawah
kebutuhan ad-Daruriyyah. Tidak terpeliharanya kebutuhan al-
Houjiyyah tidak akan membawa terancamnya eksistensi lima pokok
tersebut, tetapi membawa kepada kesempitan dan kepicikan, baik dalam
usaha mewujudkan maupun dalam pelaksanaannya.

Ketiga, Kebutuhan al-Tahsiniyyah dimaksudkan untuk
mewujudkan dan dan memelihara hal-hal yang menunjang peningkatan
kualitas kelima pokok kebutuhan mendasar manusia di atas dan
menyangkut hal-hal yang terkait dengan makarim al-akhlak (akhlak
mulia). Tidak terwujud dan terpeliharanya kebutuhan al-Tahsiniyyah ini
tidaklah membawa terancamnya eksistensi jiwa, akal, keturunan, dan
harta, serta tidak pula membawa kepada kesulitan kelima pokok tersebut
melainkan dapat menyalahi kepatutan dan menurunkan martabat pribadi
dan masyarakat. Menurut ulama ikih, syariat Islam diturunkan oleh
Allah swt. untuk mewujudkan dan memelihara tiga katagori kebutuhan
tersebut di atas. Dengan melaksanakan taklif syari‘atnya, kebutuhan-
kebutuhan itu akan terwujud dan terpelihara, sekaligus membawa

kebahagiaan bagi umat manusia, baik di dunia maupun di akhirat.
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2. Antropologi Sosial
Antropologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “antropos” dan
“logos” yang berarti manusia dan ilmu. Antropologi berarti ilmu yang
mempelajari tentang manusia, sebagai makhluk biologis sekaligus
makhluk sosial. Antropologi mempelajari manusia dari segi keragaman
fisik dan keragaman kebudayaan (cara-cara berperilaku, tradisi-tradisi
dan nilai-nilai yang dihasilkan manusia), sehingga antara yang dihasil
oleh manusia yang satu dengan manusia lainnya akan berbeda.*®
Supardan mengemukakan bahwa bidang-bidang khusus dalam
antropologi lainnya selain antropologi fisik dan kebudayaan ialah:
a. Antropologi ekonomi?
Bidang ini merupakan cara manusia dalam mempertahankan dan
mengeskspresikan diri melalui penggunaan barang dan jasa
material. Ruang lingkup antroplogi ekonomi mempelajari tentang
teknologi, produksi, perdagangan, konsumsi, serta tinjauan tentang
berbagai bentuk pengaturan sosial dan ideologis manusia untuk
mendukung kehidupan materi manusia.
b. Antropologi medis
Setiap kelompok masyarakat memiliki keunikan baik dalam struktur

fisik maupun reisitensi mereka terhadap penyakit. Antropologi

18 Teguh Meinand., dan Akhmad. Tanya-Jawab Pengantar Antropologi. (Bandung:
Armico, 1981), him. 1-2.

19 Supardi, Dasar-dasar llmu Sosial, (Yogyakarta: Ombak, 2011), him. 101.
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medis mempelajari hubungan antara penyakit dan kebudayaan yang
tampak mempengaruhi  perkembangan manusia, terutama
berdasarkan hasil-hasil penemuan paleopatologi.

c. Antropologi psikologi
Mengkaji tentang hubungan antara individu dengan makna dan nilai
dengan kebiasaan sosial dari sistem budaya yang ada. Fokus
antropologi psikologi terpusat pada individu dalam masyarakat
makin mendekatkan hubungan dengan psikologi dan psikiatri
dibanding dengan mainstream antropologi.

d. Antropologi sosial
Antropologi ini mendeskripsikan proyek evolusionis yang bertujuan
untuk merekonstruksi masyarakat primitif asli dan mencatat
perkembangannya melalui berbagai tingkat peradaban.

e. Antropologi Hukum
Antropologi hukum adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
manusia dengan kebudayaannya yang khusus di bidang hukum.?
Selain bidang antropologi spesialisasi, juga terdapat antropologi
terapan.

Menurut Saifuddin, bidang kajian dalam antropologi memiliki
aspek terapan sendiri-sendiri. Contoh-contoh dari antropologi terapan

adalah penerapan gagasan-gagasan antropologi budaya dalam bidang

20 1bid.
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kedokteran, pemulihan akibat bencana, pembangunan komunitas, dan
dalam bidang-bidang lain di mana pengetahuan kebudayaan dan
masyarakat relevan. Dalam ruang lingkup yang lebih luas, antropologi
terapan dapat mencakupi aspek-aspek antropologi biologi, linguistik
atau bahwa arkeologi. Sebagai contoh, antropologi biologi dapat
membantu mengungkapkan identitas korban pembunuhan. Antropologi
linguistik dapat diterapkan untuk mengajar orang tunawicara dan dalam
terapi bicara. Penemuan-penemuan arkeologi mengenai sistem irigasi
kuno dapat membantu dalam pembangunan sistem irigasi modern.?
Konsep dirangkai dalam suatu hipotesis, dikembangkan menjadi
generalisasi. Generalisasi ialah pernyataan tentang hubungan antara
konsepkonsep dan berfungsi untuk membantu dalam memudahkan
pemahaman suatu maksud pernyataan itu, berfungsi mengidentifikasi
penyebab dan pengaruhnya, bahkan dapat digunakan untuk
memprediksi suatu kejadian yang berhubungan dengan pernyataan yag
ada dalam generalisasi tersebut. Bentuk pernyataan generalisasi ini
dapat berupa prinsip, hukum, dalil, dan pendapat. Konsep generalisasi
dapat berkembang menjadi suatu teori yaitu prinsip umum yang
menjelaskan hakikat gejala atau hubungan gejala berupa rumus, aturan,
kaidah dan sebagainya. Teori merupakan rangkaian fakta-fakta, konsep-

konsep, dan generalisasi-generalisasi, serta perkiraan tentang implikasi

2 Gaifuddin, Ahcmad Fedyani. Antropologi Kontemporer: Suatu Pengantar Kritis
Mengenai Paradigma, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006) him. 52.
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(akibat) dari rangkaian fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi-
generlisasi tersebut yang satu sama lainnya sangat berhubungan. Teori
ialah komposisi yang dihasilkan dari pengembangan sejumlah proposisi
atau generalisasi yang dianggap memiliki keterhubungan secara
sistematis. Keterhubungan antara preposisi atau generalisasi tersebut
sudah diuji kebenrannta secara emporok dan dianggap berlaku secara
universal.

Melalui teori para ilmuwan dapat menjelaskan fenomena sosial
yang ada. Sebagaimana ilmu-ilmu sosial lainnya, penggunaan konsep
dalam antropologi adalah penting karena pengembangan konsep yang
terdefinisikan dengan baik merupakan tujuan dari setiap disiplin ilmu.
Namun tidak ada dua ahli antropologi yang berpikirnya sama persis,
atau menggunakan dengan tepat pengoperasian konsep-konsep atau
simbol-simbol yang sama. Berikut disetarakan beberapa konsep dalam
antropologi menurut Koentjaraningrat dalam Astawa sebagai berikut:

a. Kebudayaan merupakan konsep paling esensial dalam
antropologi. Pada tiap disiplin ilmu sosial terdapat konsep
kebudayaan, yang didefinisikan menurut versi yang berbeda-
beda. Kebudayaan dalam antropologi menurut Koentjaraningrat
adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan
milik diri manusia dengan belajar. Tiap orang hanya dapat

memperoleh unsur-unsur kebudayaan dengan cara belajar. Tidak
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ada satupun unsur kebudayaan dapat dimiliki oleh seseorang
tanpa belajar. Belajar dapat terjadi baik dalam proses sosialisasi
yang bersifat informal maupun dalam pengajaran yang bersifat
formal.

. Tradisi merupakan suatu pola perilaku atau kepercayaan yang
telah menjadi bagian dari suatu budaya yang telah lama dikenal
sehingga menjadi adat istiadat dan kepercayaan secara turun-
temurun. Misalnya secara tradisi mappacing yang dilaksanakan
sehari sebelum hari akad nikah di Sulawesi Selatan.

Difusi merupakan proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan
secara meluas sehingga melewati batas tempat di mana
kebudayaan itu timbul. Dalam proses difusi ini erat kaitannya
dengan konsep inovasi (pembaharuan). Sedangkan menurut
Rogers dalam karyatanya Diffusion of Inovation, cepat tidaknya
suatu proses difusi sangat erat hubungannya dengan empat
elemen pokok vyaitu, sifat inovasi, komunikasi dengan saluran
tertentu, waktu yang tersedia, sistem sosial warga masyarakat.

. Akulturasi  adalah  proses pertukuran ataupun saling
mempengaruhi dari suatu kebudayaan asing yang berbeda
sifatnya sehingga unsur-unsur kebudayaan asing tersebut lambat
laun diakomodasikan dan diintegrasikan ke dalam kebudayaan itu
sendiri tanpa kehilangan kepribadiannya sendiri. Dalam

akulturasi terjadi proses seleksi. Suatu kebudayaan hanya dapat
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menerima unsur-unsur kebudayaan lain dalam batas-batas
tertentu, ialah unsur-unsur yang dapat dilebur bersama atau
diintegrasikan dengan unsur kebudayaan sendiri. Apabila suatu
kebudayaan akan mengambil atau memakai unsur-unsur
kebudayaan asing tertentu, maka unsur-unsur asing tersebut
dimodifikasi sehingga menjadi serasi dengan unsur-unsur
kebudayaan asing, maka akan berakibat negatif terhadap
kebudayaan penerima, bahkan bisa menyebabkan kehancuran
kebudayaan penerima tersebut.

e. Etnosentrisme ialah tiap-tiap kelompok cenderung untuk berpikir
bahwa kebudayaan dirinya itu ialah superior (lebih baik dan lebih
segalanya) dari pada semua budaya yang lain. Inilah yang disebut
etnosentrisme. Seorang ahli komunikasi interkultural.

f. Evolusi ialah transformasi yang berlangsung secara bertahap
yang berasal dari gagasan bahwa bentuk-bentuk kehidupan
berkembang dari satu bentuk ke bentuk lain melalui mata rantai
transformasi dan modifikasi yang tidak pernah putus.

g. Culture Area, suatu daerah budaya yang merupakan daerah
geografis yang memiliki sejumlah ciir budaya dan kompleksitas
lainnya. Suatu daerah budaya pada mulanya berkaitan dengan
pertumbuhan kebudayaan yang menyebabkan timbulnya unsur-
unsur baru akan mendesak unsur-unsur lama.

h. Enkulturasi ialah pembelajaran kebudayaan, menekankan bahwa
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kebudayaan tidak diturunkan tetapi dibelajarkan. Konsep ini
mengandung makna bahwa suatu kebudayana bisa saja lenyap
apabila tidak dibelajarkan. Proses mempelajari kebudayaan
seseorang terhadap kebudayaan orang lain sangat diperlukan
guna menumbuhkan rasa toleransi dan saling menghargai.

Ras dan Etnik, ras tidak hanya menggambarkan morfologinya,
yakni struktur fisik yang bisa diamati melainkan komposisi
genetik sub-sub bagian spesies itu. Ras merupakan sekelompok
orang yang memiliki ciir-ciri biologis atau ciri fisik yang khas
karena hereditas atau keturunan. Etnik adalah kelompok sosial
dari ras yang memiliki ciri-ciri budaya unik. Sebagai contoh di
Indonesia dengan lebih dari 500 etnik yang mendiami kepulauan
Nusantara.

Streotip, hampir selalu kita temukan di berbagai kelompok
masyarakat. Streotip memiliki makna kesimpulan umum yang
diidentifikasi kepada kelompok masyarakat yang cenderung
berkesan negatif dan merugikan. Sebagai contoh generalisasi
suatu kelompok masyarakat lain. Hal ini banyak ditemukan dalam
berbagai suku bangsa di Indonesia. Satu etnik mengangap atau
memebri kesan negatif terhadap etnik lain, menganggap
kelompok etnik lain lebih rendah, dan sebagainya.

Kekerabatan, sistem kekerabatan atau kinship dalam masyarakat

tradisional ditentukan oleh garis keturunan ayah (patrilineal) dan
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keturunan ibu (matrilineal). Dalam antropologi kekerabatan
merupakan konsep yang sangat penting untuk mengkaji
perkembangan kebudayan manusia. Berbicara kekerabatan
berarti mempelajari asal usul dan persebaran kehidupan manusia.
I. Perkawinan ialah mengacu pada proses formal pemaduan dua
hubungan individu yang berbeda jenis kelamin yang dilakukan
melalui upacara simbolis. Di berbagai tempat di penjuru dunia
selalu ditemukan konsep perkawinan. Hal ini sebagai salah satu
citra fitrah manusia secara fisik untuk melanjutkan keturunannya.
Kajian tentang perkawinan tidak hanya terbatas pada seremonial
atau upacara dan tradisi, tetapi lebih luas juga bagaimana sistem
kekerabatan yang terjadi, termasuk masa depan hak dan
kewajiban pria dan wanita maupun keturunan dan kerabatnya.??
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research), yaitu merupakan penelitian yang dilakukan
dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung
dari responden.?® Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi dan

wawancara Di Blok Ratu Timur Panembahan, Plered, Cirebon. Setelah

22 |da Bagus Made Astawa, Pengantar Ilmu Sosial, Depok: Rajagrafindo Persada, 2017
him. 28.

23 Djunaidi Ghony and Fauzan Almansyur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2013), him. 25.
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itu data tersebut dianalisi dengan menambahkan data pendukung
lainnya seperti buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya.
2. Sifat Penelitian

Dalam rangka membahas tema yang akan peneliti bahas, peneliti
menggunakan sifat penelitian dekkriptif-analisis suatu metode yang
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap
objek yang diteliti melalu data atau sampel yang telah dikumpulkan
untuk selanjutnya dianalisis dan disimpulkan.?* Dengan kata lain
penelitian deskriptif analitis adalah mengambil suatu permasalahan
atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana
adanya pada saat penelitian dilaksanakan, untuk kemudian hasil dari
penelitian tersebut diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan situasi yang
berkaitan dengan Istri sebagai pencari nafkah utama keluarga Di Blok
Ratu Timur Panembahan, Plered, Cirebon dan memberikan penjelasan
komperhensif mengenai beberapa aspek seorang individu, suatu
kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program, atau suatu
situasi sosial yang menjadi subjek penelitian.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang penyusun pakai untuk menganalisa adalah

pendekatan normatif antropologi, yakni pendekatan yang menuju dan

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), cet ke-19, him. 29.
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mengarah pada persoalan yang ditetapkan berdasarkan Hukum Islam
dan pengetahuan sosial yang membahas tentang manusia.?® Data yang
terkumpul kemudian dipaparkan secara jelas. Hukum membayar nafkah
untuk istri dalam bentuk apapun itu wajib. Kewajiban itu bukan
disebabkan oleh karena istri membutuhkannya bagi kehiudpan rumah
tangga, tetapi kewajiban yang timbul dengan sendirinya tanpa melihat
keadaan istri. Undang-undang tentang perkawinan, kompilasi hukum
Islam, maupun kaidah hukum untuk pembenaran maupun norma atas
masalah nafkah.
4. Sumber Data
Adapun sumber data dari penelitian ini bisa dikelompokkan
secara umum menjadi dua bagian yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data utama penelitian ini didapatkan dari pengamatan dan
wawancara istri sebagai pencari nafkah utama Blok Ratu Timur,
Desa Panembahan, Plered, Cirebon.?® Hal itu diperlukan, untuk
memperoleh informasi dalam penelitian dari suatu penelaahan
terhadap teori Magasid asy-syart ‘ah, Antropologi Sosial dan buku

literatur lainnya sebagai penunjang penelitian tersebut.

%5 | Gede A.B Wiranata, Antropologi Budaya (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2002) him. 3.

% |Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2018), him. 157.
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b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dengan membaca, mencari data dan
keterangan, mencari informasi yang relevan dengan konteks
penelitian, serta dengan mengkaji literatur lainnya.?” Sumber data
sekunder terdiri dari bahan-bahan umum yang mengikat, seperti
norma atau kaidah dasar (Undang-Undang Dasar), peraturan
perundang-undangan, bahan hukum yang tidak dikodifikasikan
(hukum adat).
5. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti.® Oleh karena itu,
data penelitian berbentuk narasi atau kalimat dari responden
penelitian.?® Untuk mendapatkan data tersebut, terdapat beberapa
teknik yang dapat dilakukan. Adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah:
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif.
Wawancara merupakan interaksi atau percakapan antara

pewawancara dan informan. Proses wawancara bertujuan agar

27 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him.

28 Trisakti Handayani dan Sugiarti, Konsep dan Teknik Penelitian Gender, cet. ke-3
(Malang: UMM Press, 2008), him. 97 — 106.

29 A, Muri Yusuf Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
cet. ke-2 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him. 372.



29

pewawancara mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.*°
Penggunaan Teknik wawancara bertujuan agar informasi yang
didapatkan lebih spesifik dan dapat mengumpulkan informasi
pelengkap lainnya.* Adapun penelitian ini melakukan wawancara
kepada istri sebagai pencari nafkah utama keluarga dan memiliki
suami yang tidak bekerja atau mencari nafkah dikarenakan suami
tidak mau bekerja atau hanya melimpahkan kewajiban itu kepada
istri, terkhusus di Blok Ratu Timur, Desa Panembahan, Plered,
Cirebon.

Terkait penentuan sumber informasi atau responden,
penelitian ini menggunakan Teknik snowball sampling, yakni
diawali dengan satu responden. Kemudian melalui informasi yang
didapatkan dari responden pertama, peneliti mencari responden
yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan penelitian. Jumlah
responden hingga informasi dan data yang dibutuhkan dalam

penelitian ini terpenuhi adalah 6 responden.?

%0 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk llmu-IImu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), him. 116.

3L A. Muri Yusuf Metode Penelitian: Kuantitatif, ..., him. 382.

32 1bid, him 369 — 370.
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b. Observasi

Teknik observasi merupakan Teknik pengumpulan data yang
bertujuan untuk mengamati perilaku atau lingkungan yang dengan
permasalahan penelitian. Teknik observasi bertujuan agar peneliti
dapat mengamati hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian secara langsung.®® Dalam hal ini peneliti melakukan
observasi sekaligus wawancara di tempat tinggal responden dengan
melihat aktifitas istri sebagai asisten rumah tangga dan pedagang di

pasar untuk mencari nafkah keluarga.

c. Dokumen
Pengumpulan data melalui dokumen adalah melalui karya
ilmiah atau dokumen yang berkaitan dengan permasalahan

34

penelitian.>® Dokumen yang digunakan adalah dokumen yang

berkaitan dengan istri sebagai pencari nafkah utama keluarga.

6. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisa kualitatif, yakni penelitian
yang bersifat natural, kontekstual, dan menyeluruh. Pemilihan analisa
kualitatif pada penelitian ini bertujuan agar penelitian dapat

menekankan pada deskripsi tentang suatu kasus atau fenomena secara

33 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif,....I, him. 118.

3 A. Muri Yusuf Metode Penelitian: Kuantitatif, ..., him. 391.
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fokus dan komprehensif.®> Adapun analisa data di lapangan bertujuan
untuk mempersempit studi terkait permasalahan penelitian. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa Blok Ratu Timur, Desa Panembahan,
Plered, Cirebon menjadi lokasi yang dipilih untuk diteliti setelah
melakukan analisis dari data terkait permasalahan penelitian.
Sementara itu, terkait analisa data selama di lapangan, penelitian
ini menggunakan teknik analisa data Model Miles dan Huberman.
Menurut model tersebut, analisa data terdapat empat tahapan, yakni:*
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses untuk mendapatkan
data penelitian sesuai teknik pengumpulan data yang telah
ditentukan. Data yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan
dengan istri sebagai pencari nafkah utama keluarga.
b. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses memilih, menyederhanakan,
dan memfokuskan data mentah yang didapatkan dari lapangan. Data
tersebut kemudian diklasifikasikan sesuai variabel dalam penelitian.
c. Display Data
Proses display data adalah menyediakan kumpulan data yang
telah direduksi dan disusun agar dapat dilakukan penarikan

kesimpulan serta tindakan terhadap data tersebut.

35 A. Muri Yusuf Metode Penelitian: Kuantitatif, ..., him 401 — 402

3 Ibid, him. 407 — 409.
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d. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Proses ini merupakan proses penarikan kesimpulan dari data
yang telah didapatkan serta melakukan analisis atau verifikasi atas
data yang didapatkan. Adapun analisis hasil penelitian ini dilakukan
secara induktif. Analisis penelitian secara induktif bertujuan agar
mendapatkan generalisasi atau grounded theory yang dihasilkan dari

pengamatan spesifik dalam fenomena yang diteliti.3’

G. Sistematika Pembahasan

Sistem pembahasan ini dibuat agar dapat mempermudah dalam
memahami penulisan penelitian. Penelitian ini berisi lima bab yang saling
berkaitan satu sama lain seperti dibawah ini:

Bab pertama, berisikan pendahuluan, memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan yang
menjelaskan gambaran umum penelitian akan dilakukan.

Bab Kedua, yaitu kajian teori, dalam bab ini penulis membagi
pembahasan menjadi tiga sub bab yang berisi tentang tinjauan umum
mengenai keluarga, nafkah, dan hak dan kewajiban suami dan istri.

Bab Ketiga, pada bab ini menjelaskan berisi tentang data lapangan
atau objek data yang menjadi fokus penelitian yaitu peran istri sebagai
pencari nafkah utama keluarga di Blok Ratu Timur Panembahan, Plered,

Cirebon yang nantinya akan dianalisis dengan kacamata perspektif Maqasid

37 Trisakti Handayani dan Sugiarti, Konsep dan Teknik Penelitian...., him. 54.
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asy-Syart ‘ah. Kemudian penyusun mendeskripsikan hasil wawancara
dengan responden.

Bab Keempat, akan menjelaskan mengenai hasil analisis tinjauan
hukum islam dengan teori Magasid asy-Syari‘ah sekaligus jawaban
rumusan masalah yang dibuat dari istri sebagai pencari nafkah utama
keluarga di Blok Ratu Timur Panembahan, Plered, Cirebon dalam tinjauan
normatif serta menganalisis bagaimana respon dari setiap responden
mengenai peran mereka yang tidak sejalan dengan ketentuan hukum yang
berlaku.

Bab Kelima, berisi kesimpulan dan saran yang merupakan
rangkuman dan jawaban dari seluruh pembahasan yang sudah dipaparkan
dalam skripsi peran istri sebagai pencari nafkah utama keluarga di Blok
Ratu Timur Panembahan, Plered, Cirebon. Setelah itu, saran-saran yang
berkenaan dalam permasalahan diatas. Pada bagian akhir ini juga penulis
akan memberikan daftar pustaka serta lampiran-lampiran guna memberikan
kejelasan kepada pembaca mengenai sumber atau rujukan yang digunakan

dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis terhadap peran istri sebagai pencari
nafkah utama keluarga di Blok Ratu Timur, Desa Panembahan, Plered,
Cirebon yang telah dilakukakn oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Peran istri sebagai pencari nafkah utama keluarga menjadi buruh
(pembantu rumah tangga) dan pedagang di pasar, para istri tersebut
juga mampu membagi waktunya untuk memenuhi hak dan
kewajibannya sebagai ibu rumah tangga walaupun dia seorang yang
memenuhi kebutuhan secara materil dan non materil pada
keluarganya karena suami yang tidak bekerja.

2. Pada dasarnya, istri diperbolehkan mencari nafkah dalam konteks
ini, karena demi melangsungkan hidup keluarganya, ketika istri turut
andil dalam mencari nafkah keluarga hanya untuk sebatas
menambah penghasilan suami bukan menjadi pencari nafkah utama
bagi keluarganya, tetapi berbeda dengan istri di Blok Ratu Timur,
Desa Panembahan, Plered, Cirebon mereka mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan hidup, dikarenakan suami yang tidak mau
bekerja sebab suami susah mendapatkan pekerjaan sehingga timbul

rasa malas dan melimpahkan kewajiban tersebut kepada istri.
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B. Saran
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Merujuk pada teori Magasid asy-Syari ‘ah juga termasuk asas ad-
Daruriyyah (kebutuhan pokok) yang mana tergolong pada #ifz al-
Nafs (melindungi jiwa), dan AZifz al-Nasab (melindungi keturunan).
Hal ini berlaku secara umum bukan untuk kebutuhan individu, dan
tidak bertentangan dengan syari’ah Islam. Kemudian, jika dilihat
dari teori antropologi sosial seharusnya suamilah yang tetap
memiliki  kewajiban pokok untuk mencari nafkah. Namun, istri
tersebut justru berperan sebagai pencari nafkah utama keluarga
karena suami yang tidak berkenan untuk mencari nafkah dengan
alasan suami sulit mendapatkan pekerjaan dan hanya melimpahkan
kewajibannya kepada istri. Hal ini seharusnya ketika suami dan istri
yang memiliki keinginan untuk saling membantu dalam hal mencari
nafkah pastinyga mereka sudah memusyawarahkan bahkan
bersepakat sehingga tidak menyimpang dari hak dan kewajiban

suami dan istri.

Berdasarkan temuan di atas, peneliti memiliki beberapa saran

kepada beberapa pihak, yaitu:

1.

Perlu adanya sosialisasi untuk menyelaras nas al-Qur’an, tentang
hak dan kewajiban suami dan istri khususnya ditujukan kepada
suami agar kedepannya tentang hak dan kewajiban suami dan istri

dapat sesuai dengan hukum yang berlaku.
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2. Perlu diperhatikan lebih jauh tentang kesiapan calon suami dan
calon istri khususnya tentang hak dan kewajiban suami dan istri
harapannya dikemudian hari tidak ada suami yang membebankan
semena-mena salah satu kewajibannya mencari nafkah kepada istri
sehingga dapat menganggu fokus soerang istri sebagai ibu rumah
tangga karena memiliki peran ganda dan seorang istri tersebut

diperbolehkan bekerja hanya semata-mata untuk membantu suami.
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